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ABSTRAK

Di dalam hadis Nabi saw. selalu berusaha untuk menjelaskan makna asal usul
keadilan yang abstrak yang disebut dalam al-Qur’an dengan contoh spesifik yang
diungkapkan dengan istilah-istilah hukum dan etika, guna membedakan antara perlakuan
yang adil dan yang tidak, dengan maksud menetapkan peraturan-peraturan pokok, yang
menjelaskan skala keadilan bagaimana seharusnya keadilah dicapai. Betapapun tidak ada
takaran khusus baik dalam Qur’an maupun hadis untuk menunjukkan apa saja unsur-unsur
pokok keadilan dan bagaimana keadilan dapat direalisasikan di muka bumi.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), dan tipe penelitiannya
deskriptik analistis. Data diperoleh dari sumber primer dan sekunder yaitu Al-Qur’an dan
kitab-kitab tafsir yang membahas masalah adil dalam poligami, sedang data sekunder berupa
buku-buku yang membahas masalah tersebut. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
normative, dan untuk memperoleh kesimpulan yang valid dan benar dipergunakan analisis
induksi.

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa konsep adil dalam berpoligami
menurut hukum Islam adalah adanya keseimbangan seseorang untuk melakukan poligami dan
tidaknya itu benar-benar dipertimbangkan dengan kemampuan seseorang dalam hal
pemenuhan nafkah baik lahiriyah maupun batiniyah sehingga nantinya tidak akan merugikan
isteri-isteri yang dimiliki.

Key word: pernikahan, poligami, adil, Hukum Islam
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987

I. Konsonan Tunggal
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ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
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ditulis

ditulis
L. Ta’ marbuiah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis 4
Ditulis
ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa
Indonesia, sepert! salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal
aslinya).

2. Bila ditkuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis
dengan A

ditulis

viii



IV. Vokal Perdek

fathah a
kasrah i
dammah u

ditulis :
ditulis
ditulis
ditulis -
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
V1. Vokal Rangkap
1 | Fathah +ya’ mati ditulis iai
LIV ditulis 7
2 ;'.'-fathéh'*-\ﬁawu mati ditulis
djg - ditulis

VI. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisabkan dengan apostrof

ditulis

ditulis _

ditulis
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VIIL Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah

- ditulis
ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf / (el)nya.

ditulis 7
ditulis ‘

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ditulis
ditulis
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jika keadilan dikaitkan dengan agama, maka yang pertama dapat
dikatakan bahwa usaha mewujudkan keadilan mérupakan salah satu dan
sekian banyak sisi kenyataan tentang agama. Sudah sejak umat manusia
mengenal peradilan di Lembah Sawad (Mesopotamia, Irak sekarang) sekitar
6000 tahun yang lalu. Persoalan keadilan merupakan satu tantangan hidup
yang tidak pernah berhenti diperjuangkan.” Tulah sebabnya manusia
diperintabkan al-Qur’an menjadi penegak keadilan yang sungguh-sungguh
adil dalam melaksanakan iman, adil terhadap din sendin, keluarga, terhadap
kaum kerabat, adil dalam keadaan kaya, adil dalam keadaan miskin;
menyimpang dari keadilan berarti mengikuti hawa nafsu.®

Teladan Rasulullah dalam berbuat adil yang berkaitan dengan motif
poligami yang beliau lakukan, baik dan ayat-ayat al-Qur’an dan bukti sejarah
dapat kita ketahui sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan agama
2. Berkaitan dengan penyempurnaan syarn’ah Islam
3. Penj ag;an ilahi terhadap Islam

4. Membentuk dan membangun manusia seutuhnya

D Nurcholis Madjid, Islam Agama Kemanusiaan Membangun Tradisi Visi Baru Istam
Indonesia (Jakarta: Yayasan Paramadina, 1995), him. 177.

? An-Nisa® (4): 3, 129, 135.



5. Mengangkat derajat kaum wanita

6. Motif politik dakwah Isiam.”

Demikian pula para mufuassirin yang menafsirkan adil terhadap isteri-
isterinya itu cenderung kepada pendapat bahwa yang dimaksud dengan adil itu
adalah adil dalam hal nafkah,” atau dalam arti yang lain bahwa adil berarti
bersikap tengah-tengah dalam suatu perkara di antara dua sisi yang melampaui
batas.” Kalau kita memperhatikan ayat-ayat al-Qur'an yang menerangkan
tentang kaitannya dengan adil untuk melakukan poligami, kita akan mengerti
dengan jelas bahwa membolehkan poligami bukanlah tujuan yang asli dari al-
Qur’an tersebut dengan alasan sebagai berikut:

1. Poligami itu adalah suatu hal yang boieh pada waktu turunnya ai-Qur’én,
Bangsa Arab biasa melakukan tanpa batas, berapa banyak sesuai dengan
kemauan laki-laka.

2. Tidak ada satu ayat pun yang sempurna dalam al-Qur’an, walau hanya satu
ayat saja yang jelas-jelas menerangkan bolehnya poligami. Dalam satu
ayat dapat kita lihat misalnya ayat yang memuat poligami itu dimulai
dengan menyebut masalah anak-anak yatim. Kemudian dilanjutkan dengan
nass yang mengandung syarat; kalau kamu khawatir tidak bisa berlaku adil
terhadap anak-anak yatim. Kemudian syarat itu dijawab dengan hendaklah

kamu menikah dengan wanita-wanita yang batk untuk kamu dua-dua, tiga-

3 S, Ali Yasir, Di Balik Poligami Rasulullah SAW (Surabaya: Bina Ilmu, 1982), him. 37.
) A_ Salaby, Sejarah dan Kebudayaan Islam (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1992), him. 124.

% « Al Muhammad al-Jurjani, at-Ta 'rifat (Beirut: Dar al-Kutub, tt.), him. 147.



tiga, dan empat-empat.” Kalau sekiranya tujuan yang asli dari ayat itu
untuk memperbolehkan poligami tentunya diringkaskan keterangan
bolehnya itu pada permulaan ayat, dan tidaklah ada keperluan untuk
menyebut-nyebut masalah anak-anak yatim atau menyebut poligami itu
dalam hunbungan salah satu dari masalah anak yatim.

3. Redaksi yang biasa dalam al-Qur’an menerangkan bolehnya sesuatu ialah
dengan kata-kata ... (tidak ada salahnya bagi kamu) atau dengan kata-kata
... (dihalalkan bagi kamu).”

Dalam pelaksanaan poligami sudah barang tentu harus ada sebab-
sebabnya yang masuk akal, tidak terhitung berapa banyaknya. Di samping itu
umat Islam mengutuk laki-laki dan wanita yang berulang kali nikah dengan
cerai hanya dengan maksud ingin mencoba-coba saja. Dan jelas tidak akan ada
hukum Islam yang akan melonggarkan peraturan-peraturan dan sanksi
terhadap mereka yang senang mencoba-coba. Maka kalau sekiranya tujuan
agama Islam dalam membolehkan poligami itu hanyalah untuk memuaskan
hawa nafsu jasmaniah manusia saja, tentulah pemuasan itu tidak hanya dengan
membolehkan poligami kepada pria saja melainkan dibolehkan juga bagi

wanita supaya sama-sama puas. Karena kalau hanya poligami saja berarti ada

 Para Ulama Bahasa bersepakat bahwa kalimat-kalimat itu adalah bilangan-bilangan
yang menunjukkan dari setiap kalimat itu menyebutkan macamnya kalimat. Lafaz masna misalnya
berarti dua-dua (iSnaini-isnaini), begitu juga dengan lafaz yang lainnya. Bagi ayat tadi
menunjukkan atas keharaman menikah lebih dari empat, tidak seperti kata para ahli bid’ah yang
memperbolehkan menikah dengan sembilan isteri dengan menggunakan huruf wawu untuk makna
mengumputkan dengan maksud dari dua ditambah tiga dan ditambah juga empat. ‘ATl as-Sabum,
Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat Akkam min al-Qur ‘an, I1: 426 '

? Abdul Nasir Taufiq al-‘Atar, Poligami ditinjou dari Segi Agama, Sosial, dan
Perundang-undangan (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 249.



pilih kasih dalam agama Islam.® Sedangkan syarat yang telah ditentukan oleh
Islam dalam masalah poligami ini adalah kekuatan jiwa seorang muslim untuk
berbuat adil terhadap isteri-isterinya, baik dalam masalah makan, minum,
pakaian, tempat tinggal, giliran menginap, maupun dalam masalah nafkah
lainnya.” Dan jika ada seseorang yang tidak mempunyai kemampuan untuk
memenuhi hak-hak tersebut secara adil dan sama, maka haram baginya untuk
mengawini waﬁita lebih dari seorang.'®

Dalam sebuah hadis Rasulullah saw bersabda:
v . 3 .
Al Al o db aduyade il o M ip8 8 52
“)jbku_}gu@\;_y "(:v_- LJ’.A:—Q‘

Nabi Muhammad yang diberkati dengan suatu pengertian tentang suatu
keadilan yang mendalam menjumpai ketidakadilan dan penindasan yang
begitu merajalela di tengah-tengah masyarakat yang membesarkannya. Beliau
pun berusaha membina suatu tatanan keselarasan yang memungkinkan suatu
standar keadilan secara jelas dan nyata diakui.'” Hal inilah yang menarik

untuk mengangkat suatu ide tentang bagaimana sebenarnya konsep keadilan,

% Ibid., him. 249.

* Yusuf al-Qardawi, Ruang Lingkup Aktifitas Wanita Muslimah, alih bahasa Moh.Sudahri
A dan Entin Ram’ah Ramelan (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1996), him. 99.

) An-Nisa’ (4): 3

'Y Abu Dawud, Mukhtasar Sunan Abi Ddwud, Alih Bahasa oleh H. Bey Arifin, A,
Syirgitnt Djamaluddin (Semarang: CV. As-Syifa, 1993), hadis no. 2134, IV: 257

12 Majid Khadouri, Teologi Keadilan Perpektif Isiam (Jakarta: Risalah Gusti, 1999), him.
12.



yang selama ini masih sangat jarang literatur-literatur yang mengulas tentang
keadilan secara filosofis ataupun tinjauan etisnya.

Dalam hal in1 Plato, seorang filosof terkenal Yunam berkata: “Jika
keadilan menemukan jalannya ke dalam rohani manusia cahaya akan
menerangi segala kekuatan ruhaniahnya karena sifat mulia dan moral manusia
keluar dan mata air keadilan. Ia memberi manusia kemampuan untuk
melaksanakan pekerjaan pribadinya yang merupakan kebahagiaan puncak
manusia dan puncak kedekatannya kepada pencipta Yang Maha Kuasa”. =

Di samping ingin memapérkan tentang konsep keadilan, penyusun juga
ingin mengaku sampai seberapa jauh batasan adil yang terdapat dalam surat
an-Nisa’ ayat 129 dan adil yang dikehendaki dalam ayat tgrsebut.

Dalam definisinya tentang keadilan meny.a.takan bahwa tidak
seorangpun dapat mengklaim dirinya adil identik dengan hak yang
mengkompromikan keadilan muruwwa. Akan tetapi dalam memperlihatkan
kehormatan dan keberanian anggota masyarakat itu sering kali brutal dalam
opresif (menindas) khususnya dalam mengajar vandefia (dendam turun-
menurun terhadap anggota keluarga yang membunuh anggota keluarganya

sendiri). Dengan mengebawahkan/menurunkan sifat jujur dan tidak boleh

berlebihan (sedang) hingga ke tingkat kebiasaan yang sewenang-wenang. W

™ Sayyid Mujtaba Musavi Lari, Psikologi Islam Membangun Kembali Moral Generasi
Muda (Yogyakarta: Pustaka Hidayah, 1990), him. 98.

') Majid Khadouri, Teologi Keadilan Perpektif Isiam, him. 13-15.



Di dalam hadis, Nabi saw. selalu berusaha untuk menjelaskan makna
asal-usul keadilan yang abstrak yang disebut dalam al-Qur’an dengan contoh-
contoh spesifik yang diungkapkan dengan istilah-istilah hukum dan etika,
guna membedakan antara perlakuan yang adil dan yang tidak, dengan maksud
menetapkan peraturan-peraturan pokok, yang menjelaskan, skala keadilan
bagaimana seharusnya keadilan dicapai. Betapapun tidak ada takaran-takaran
khusus baik dalam al-Qur’an maupun hadis untuk menunjukkan apa saja
unsur-unsur pokok keadilan atau bagaimana keadilan dapat direalisasikan di

muka bumi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat ditarik pokok
masalah yang akan dibahas, yaitu:

Bagaimana konsep adil dalam poligaini menurut hukum Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Pembahasan
Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk memahami dan mengkaji

lebih lanjut tentang konsep adil dalam poligami menurut hukum Islam,

Adapun kegunaan riset dan bahasan im adalah sebagai studi analisa

dari suatu konsep adil menurut hukum Islam.



D. Telaah Pustaka

Pada masa sekarang ini, mungkin pendapat yang pertama kali menarik
perhatian kita ialah pendapat dari golongan anti poligami yang mengatakan
bahwa melarang poligami itu adalah salah satu keharusan untuk menerapkan
kebebasan masyarakat primitif yang kemudian meningkat dan menurun
sejalan dengan meningkat dan menurunnya keadaan wanita. Di sisi lain yang
tidak begitu mempennasalahkﬁn poligami justru berpendirian bahwa poligami
adalah salah satu usaha untuk membimbing wanita untuk meningkat dari
suasana kehidupan yang diliputi oleh kegelisahan, kehinaan dan terlantar
menuju kehidupan yang mulia, dimana wanita wajib merasakan kebahagiaan,
kesucian dan kemuliaan di bawah naungannya. 13

Dalam pasal 58 KHI dinyatakan bahwa untuk memperoleh izin
Pengadilan Agama harus memenuhi syarat-syarat yang ditentukan pasal 5
Undang-Undang No. | tahun 1974, yaitu:
1. Adanya persetujuan dari isteri.’®
2. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan hidup isteri-

- 7
isteri dan anak mereka.'”

') Abdul Nasir Taufiq, Poligami Ditinjan dari Segi Agama, Sosial dan Perundang-
wndangan, hlm. 11-12

') persetujuan dimaksud pada aya (1) huruf (a) tidak diperlukan bagi seorang suami
apabila isteri atau isteri-isterinya tidak mungkin dimintai persetujuan dan tidak dapat menjadi
pihak dalam perjanjian atau apabila tidak ada kabar dari isteri atau isteri-isterinya sekurang-
kurangnya 2 tahun atau karena sebab lain yang perlu mendapat penilaian hakim.

" H. Ahmad Azar Bayir, H. Zainai Dahlan, dkk, Peradilan Agama dan Kompilasi
Hukum Islam dalam Tata Hukum Indonesia (Yogyakarta: ULl Press, 1993), him. 195,



Dalam hukum Islam terutama dalam hal perkawinan, sebenarnya
mempunyai tujuan yang sangat mulia yaitu untuk mengangkat derajat wanita,
dalam hal ini mungkin perlu diuraikan lebih jauh karena banyaknya
kesalahpahaman seolah-otah Islam mengizinkan pergundikan (concubinage)
yang sangat merendahkan derajat kaum wanita. ‘Hal ini erat sekali
hubungannya dengan masalah perkawinan Rasulullah saw dengan Siti
Juwariyah dan Siti Sofiyah serta dengan Siti Mariyah dari Mesir. Ketiganya
termasuk ma malakal aimanukum (apa yang dijadikan milik oleh tangan
kananmu) hanya bedanya Siti Juwariyah dan Siti Sofiyah itu tawanan perang
perempuan. Sedangkan Siti Mariyah seorang jariyyah dar Mesir pcrsembahan
dari Raja Muquaqis. Kedudukan wanita seperti ini dalam masyarakat Arab
lebih rendah dari wanita merdeka. Mereka mempunyai tugas melayani nafsu
birahi majikannya. Hal inilah yang kemudian disebut dengan pergundikan.'®

Kemudian Islam datang untuk menghapus perbudakan dan
pergundikan yang telah tersebar di seluruh dunia. Cara Islam menghapus dua
macam perbuatan buruk yang sangat merendahkan martabat manusia itu
adalah:

1. Menganjurkan membebaskannya.
2. Menganjurkan orang merdeka agar mengawini mereka (yang beriman)

sebagaimana Allah perintahkan dalam firman-Nya yang berbunyi:

) S Ali Yasir, Di Balik Poligami Rasulullah SAW, him, 61
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Muhammad Ali" As-Sabuni menyatakan bahwa para ulama figh
berbeda pendapat tentang hukum menikah:

1. Mazhab Dohiriyah mengatakan bahwa nikah hukumnya wajib sehingga
dosa bagi seseorang yang tidak menjalankannya.

2. Mazhab Syafi’iyah nikah hukumnya mubah saja dan tidak berdosa bagi
yang meninggalkannya.

3. Mazhab Jumhur (al-Malikiyah, al-Ahnaf, al-Hanabilah) mengatakan
bahwa hukum perkawinan adalah mustahab dan mandub™ tidaklah
menikah itu wajib.*?

Dari sekilas telaah pustaka yang telah penyusun temukan dan
cantumkan bahwa yang perlu diperhatikan dalam pembahasan tentang
bagaimana menerapkan posisi adil. sehingga tidak mengésankan kepada
hukum Islam yang seakan-akan mempersulit atau menges-;mkan bahwa

penerapan hukum terlalu dipermudah dengan seenaknya, terutama sekali

) An-Nisa’ (4); 25

) Makna mmstahab berarti suatu perubahan yang merupakan sebagai tambahan atas

perbuatan fordu dan wajib atau dalam istilah lain adalah suatu perbuatan yang apabila dikerjakan
lebih baik menurut syara’, tidak diwajibkan. Sedangkan istilah mandub berarti suatu perbuatan
yang lebih kuat untuk ditingkatkan menurul syara’, yang boleh saja untuk meninggatkannya. ‘ Ali
M. al-Jurjani, as-Ta'rifat, him. 426.

2« Alj as-Saboni, 1: 185.



10

dalam hal int adalah dalam hal boleh atau tidaknya menjalankan poligami

sesual dengan surat an-Nisa’ ayat 129 yang menyebutkan:
CTPS VR RN PSS PR P RE R PR SO
migdallem

Dalam ayat ini diisyaratkan bahwa sekali-kali kamu tidak akan berbuat
adil di antara isteri-isterimu dalam hal perasaan cinta di dalam mu asyarah
kepada para isteri-isterinya (dalam hubungan seksual) walaupun kamu sangat
menghendakinya, dan isteri-isterimu nanti bagaikan tidak juga janda dan
bukan pula seorang yang memiliki suam tidak pula berada dalam di bumi dan

" tidak pula di langit.™

sl s Vs ol

Dalam ha! ini Syekh Muhammad *Abduh menerangkan bahwa haram
berpoligami bagi seorang yang merasa khawatir akan tidak berlaku adil.
Namun demikian tidaklah diambil pengertian dari haram itu, seperti sebagian
pembahas, bahwa akad nikah itu batal atau gﬁgur karena hukum haram itn

berada di luar akad. Jadi tidak mengakibatkan batalnya akad karena kadang-

2) An-Nisa’ (4): 129.

* Muhammad An-Nawawi, Marah Labid If Kasyfi Ma'na Qur 'an Majid, (Beirut: Dar al-
Fikr, tt), I: 177.

* An-Nisa® (4): 3.
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kadang seseorang khawatir kalau-kalau ia menganiayé tetapi ternyata ia tidak
menganiayanya, atau kadang-kadang ia betul-betul menganiayanya pada suatu
keiika kemudian ia taubat dan selanjutnya berlaku adil. Jadi ia dapat hidup
bersama-sama dengan isterinya secara kehidupan yang halal *

Dalam penelitian pustaka, menurut hemat dan pengetahuan penyusun
belum ada yang membahas secara mendetail tentang konsep adil dalam
poligami. Penyusun hanya menemui 2 buah skripsi yang mengulas tentang
poligami. Pertama adalah skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktik Poligami dalam Masyarakat Muslim di Kelurahan Duren
Sawit Jakarta Timur”, Dalam Skripsi tersebut banyak membahas fenomena
poligama yang terjadi dalam masyarakat Duren Sawit, masyarakat yang
melakukan praktik poligami tidak memperhatikan masalah keadilan terutama
dalam bidang materi. Kedua skripsi yang berjudul “Poligami menurut Imam
Abu Hanifah dan as-Syafi’1”, dalam skripsi ini banyak membahas perbedaan
pendapat vang mendasar dari kedua tokoh tersebut tentang poligami. Jadi,
menurut penyusun, pembahasan yang penyusun angkat mengenai konsep adil
dalam berpoligami ini belum ada yang membahas, sehingga penelitian ini

bukan merupakan penelitian ulang atau duplikasi.

. E. Kerangka Teoritik
Kandungan dua ayat di atas masih memberikan satu peluang untuk
berfikir bagi kita, terutama bagi pengkaji tentang hukum Islam, demi

terciptanya suatu konsep adil yang benar-benar bisa seimbang tidak

%) Abdul Nasir Taufig, Poligami, him, 147
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memberatkan pada salah satu pihak dan tidak pula memberikan kemudahan
yang tak terbatas pada pithak yang lainnya. Pada dua ayat di atas penyusun
merasa tertarik untuk mengetahui lebih dalam tentang penafsiran dari
keduanya, dan sudah sepantasnya karena pada dasamya manusia juga disebut
sebagai makhluk penafsir (man is in iriterpreter being). Allah sendirilah yang
juga sudah memberikan suatu isyarat bagi manusia untuk membaca yang
berbunyi igra (bacalah), membaca berarti juga mengamati, mcnafsirkén dan
kemudian berusaha membuat kesimpulan dari hasi! penafsirannya atas obyek
26)

yang diamati.

Pada ayat yang !ain begitu juga disuruh oleh Allah untuk banyak

mengambil suatu isyarat.
™ ALa ¥l 2o
Berkaitan dengan ini1 pula sudah merupakan suatu keharusan adanya
rasionalisasi hukum Islam sehingga ferjaga dengan maju lajunya zaman,
adanya beberapa ungkapan para tokoh tentang perlunya rasionalisasi terhadap
hukum I[slam. Amir Syarifuddin dalam bukunya Pembaharuan Pemikiran
dalam Hukum Islam mengatakan: “Walau diakui bahwa hukum syara’ sebagai
pesan illahi adalah suatu yang universal dan lestari’ Namun karena
penyusunan karya mujtahid itu didasarkan pada pertimbangan kemaslahatan

umat yang berada dalam ruang lingkup tertentu, maka figh bukanlah suatu

%) Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Aganma: sebuah kajion Hermeneulik
(Jakarta: Paramadina, 1996), hlm. 175

2D Al-Hasr: 2
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yang universal dan lestari; ia pérlu ditimbang pada setiap terjadi perubahan
waktu supaya tetap sesmﬁ dan terpakai”.

Atho’ Mudzhar berpendapat bahwa “Kalau mau mengembangkan figh,
bahan dari yang sudah ada tetapi membuat yang Baru, mungkin itu belum
dilakukan, karena kita kurang kritis, atau sikap hormat yang berlebihan kepada
pendahulu kita, hampir mengarah pada kultur. Padahal Imam as-Syafi’i berani
menghantam gurunya (asy-Syaibani, Abl Hanifah dan Malik), dan hal itu
tidak menyangkut iman dan kafir.

Fazlur Rahman dalam bukunya Membuka Pintu Ijtihad, bersama-sama
rancangan-rancangan ckonomi. Dalam rencana-rencana lima tahun, sekarang
kaum muslimin di seluruh dunia sedang mengalihkan perhatian mereka
kepada penafsiran kembali Islam kepada konteks zaman modern maka satu-
satunya jalan yang dapat ditempuh adalah perumusan kembali garis-garis
kebijaksanaan yang positif sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan kontemporer
dan berdasarkan petunjuk-petunjuk sosial dan moral yang diberikan oleh
Islam, oleh karena itu menyadari dalam beberapa abad ini ilmu pengetahuan
Islam dapat dikatakan lebih bersifat mekanis dan semantik daripada
interpretatif (sic) atau ilmiah maka betapapun kecil dan bersahajanya kita
adalah untuk mencairkan kebekuan di dalam dunia pemikiran Islam baik di
dalam religius maupun moral 2¥

Dari tiga potret tadi sudah jelas tergambar tentang perlunya penafsiran

baru dan kajian lebih mendasar terhadap hukum baik yang berkaitan dengan

) Muhammad Azhar, Figh Koniemporer dalam Pandangan Neo-Modernisme Islam
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 60-62.
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kebutuhan sosial maupun moral. Dan yang harus kita sadari bahwa setiap
permasalahan furu’iyyah dapat diselesatkan dengan lima kaidah asasiyyah
walaupun seorang mujtahid belum sampai memperhatikan dasar-dasar hukum

secara fafsili ™ Lima kaidah tersebut adalah:

20 (.DMG.I ‘/-_’.AM
RICSARIPR A
? el AL il

33) J)/'.w‘/_’aj\
0 3 L 3ol

Allah memperkenankan seseorang isteri sampai empat, tetapi Allah
juga mewajibkan baginya berlaku adil dalam hal memberi belanja dan tempat
tinggal serta pakaian, bahkan dalam hal tinggal bersama. Juga hﬁrus berlaku
adil dalam hal-hal vang bersifat materi, tanpa membedakan antara isteri yang
hanva miskin, dari golongan atas atau rakyat biasa. Allah melarang untuk

berpoligami selama orang tersebut khawatir untuk tidak bisa berlaku adil,

) Al-Imam Jalaluddin Abdurrahman Abi Bakr as-Suyufi, Al-4sybah wa ai-Nazair (ttp.:
Dar al-Fikr, tt.), hlm. 6. '

D Ibid., hlm. 7

*U Ibid., hlm. 38
*D Ibid., hlm. 56
) thid., hlm.60

3 Ibid , hlm, 64
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walaupun kekhawatiran itu bisa saja terjadi ataupun tidak teyjadi > dalam hal

ini Allah menggunakan landasan kata:
9 a oty > 9 oLl o st )yl
N o= g9 \)M\f\ 2 Qb

Karena dasar sinyalemen kedua ayat tersebut belum menjelaskan
secara detail tentang konsep adil, maka perlu kiranya penyusun tampilkan atau

paparkan secara jelas kosep adil yang tersirat dalam kedua ayat tersebut.

F. Metode Penelitian
1. Yenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (/ibrary research),’® karena
sumber-sumber datanya semata-mata bérasal dari berbagai karya tulis baik
yang berbentuk kitab-kitab, buku-buku maupun tulisan-tulisan lain.
2. Tipe Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptik analitis,*”

karena akan
memaparkan dan menganalisa tentang konsep keadilan dalam berpoligami

batk dalam al-Qur’an maupun menurut ulama figh maupun usul.

3 As-Sayyid Sabiq, Unsur-unsur Dinamika dalam Islam, alih bahasa Haryono Sukamto
(Jakarta; Intermasa, 1981), him, 150-151. -

¥ An-Nisa’ (4): 129.
Y An-Nisa’ (4): 3.

¥ Noeng Muhadjir, AMetode penelitian Kualitatif, Edisi T, cet. 8 (Yogyakarta: Rake
Sarasin. 1998), him, 159.

3 Winamo Surachmad, Dasar dan Teknik Research (Bandung: CV. Tarsito, 1972), him.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Data diperoleh dari sumber primer dan sekunder. Sumber primer al-
Qur’an, kitab-kitab tafsir yang membahas dan mengulas masalah tersebut
seperti Tafsir at-Tabari] Tafsir Ibnu Kasir, Tafsir al-Manar, Tafsir al-
Maragi dan Tafsir Ayat Ahkam atau buku-buku yang secara sekilas telah
membahas dan menganalisis tentang permasalahan tersebut, seperti
bukunya Abdul Nasir Taufiq al-*Attar yang membahas poligami dari segi
agama, sosial dan perundang-undangan yang judul aslinya adalah Taaddud
az-Zawjai an-Nawahi ad-Diniyyah wa al-Ijtima’iyyah wa al-Qanuniyyah,
yang diterjemahkan oleh Chodidjah Nasution, karya Majid Khaddari
dengan judul 7eologi Keadilan Perpektif Islam, yang Judul aslinya adalah
The Islamic Conception of Justice yang kemudian diterjemahkan oleh H.
Mohtar Zaini Joko S. Kahhar.

Kemudian sumber sekunder adalah semua buku yang berkaitan dengan
pembahasan adil dan poligami baik buku kontemporer yang tentunya
membahas dan meninjau dari segi hukum Islam.

4. Pendekatan Penelitian 7
Pendekatan penelitian yang dipergunakan adalah normatif *® Pendekatan
normatif digunakan untuk memahami masalah-masalah dengan melihat
dan mendasarkan pada teks al-Qur’an maupun as-Sunnah serta hasil 1jtihad

sebagai upava pembenaran atau pemberian norma terhadap masalah yang

didekats.

) Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukwm, cet. 3 (Jakarta: Ul Press, 1986), him.
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5. Analisis Data

Untuk memperoleh kesimpulan yang valid dan benar, maka penyusun
mempergunakan analisis induksi*®, yaitu dengan cara menganalisis data
khusus yang ada dalam beberapa literatur. Kemudian diklasifikasikan
dalam beberapa kelompok, sehingga dapat ditarik menjadi kesimpulan
umum. Dalam skripsi ini metode tersebut dimaksudkan untuk memperoleh

analisis data secara umum.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah perﬁbahasan dan pemahaman serta rﬁendapatkan
hasil yang runtut dan sistematis maka penyusun akan membagi kepada
beberapa bab dan sub bab dengan susunan sebagai berikut:

BAB 1 merupakan pendahuluan yang terdiri dam latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan penelitian, telaah pus';aka, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

BAB 1I menerangkan tentang pengertian konsep ‘adil yang meliputi
pengertian adil secara umum dan khusus, pengertian adil menurut para tokoh,
pengertian adil secara filosofis dan etis, pengertian adil yang ada dalam al-
Qur'an yang kemudian akan membicarakan tentang kualifikasi adil dalam al-
Qur’an, makna dan maksud kata adil dalam al-Qur’aﬁ:L _

BAB Il membahas tentang ruang lingkup poligami yang meliputi
pengcrtian,- sejarah poligami dan yang tidak serta hikmah diperbolehkannya

poligami.

D Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: YPEP UGM, 1983), him. 36.
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BAB III membahas tentang ruang lingkup poligami ryang meliputi
pengertian, sejarah poligami dan yang tidak serta hikmah diperbolehkannya
poligami.

BAB IV menganalisa dan menelaah lebih jauh tentang surat an-Nisa’
ayat 129 yang meliputi tinjauan makna gramatikal, munasabat dan istimbat
hukumnya, yang berkaitan efat dengan konsep adil. |

BAB V merupakan penutup yang memuat dua hal yaitu kesimpulan

dan saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari analisa di atas maka penyusun bisa mengambil suatu kesimpulan
sebagai berikut:
Konsep adil dalam berpoligami menurut hukum Islam adalah adanya
keseimbangan seseorang untuk melakukan poligami atau tidaknya itu benar-
benar dipertimbangkan dengan kemampuan seseorang dalam hal pemenuhan
nafkah baik lahiriyyah maupun batiniyyah sehingga nantinya tidak akan

merugikan isteri-isteri yang ada.

B. Saran-saran

Penyusun merasa masih banyak sekali kekurangan-kekurangan baik
dalam memaparkan tulisan ataupun dalam menganalisa bahkan sampai pada
suatu kesimpulan. Penyusun sebagai insan yang naqis sangatiah mengharap
kritik saran dan masukan baik yang bersifat teguran fﬁzfupun y’ang bersifat
tertulis demi terwujudnya kesempurnaan dalam penulisan skripsi ini,
kementahan dalam uraian tulisan ini juga sangat penyusun akui karena itu
semata-mata kelemahan dan kekurangan penyusun.

Dari itu semua bukanlah merupakan suatu kesimpulan yang final,

sehingga tidak menutup kemungkinan untuk membahas ataupun menguraikan

88
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masalah yang berkaitan dengan tulisan ini. Dan penyusun berharap
pemaknaan poligami dalam Islam tidak hanya diartikan sepotong demi

sepotong sehingga akan mengakibatkan kesimpulan yang tidak seimbang,
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Lampiran I

TERJEMAHAN

No

Hlim.

FN

Terjemahan

BAB1

11

Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw bersabda:
“Siapapun yang mempunyai dua isteri dan dia lebih
cenderung kepada salah satu diantara keduanya maka
besok pada han kiamat dia, pundaknya akan miring”.

19

Dan barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang
tidak cukup perbelanjaannya untuk mengawini wanita
merdeka lagi beriman, ia boleh mengawini wanita yang
beriman, dari budak-budak yang kamu miliki.

10

22

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di
antara isteni- isteri (mu), walaupun kamu sangat ingin
berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu
cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu
biarkan yang lain terkatung-katung,

10

Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil,
maka (kawinilah) seorang saja.

NS

ot

12

27

Maka ambiliah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai
orang-orang yang mempunyai pandangan.

N

14

30

Segala sesuatu tergantung pada maksudnya

14

31

Keyakinan tidak dapat digoyahkan oleh keraguan

14

132

Kesulitan membawa kepada kemudahan

14

33

Kesulitan ditinggalkan

| s [N G| D
_— D

14

34

Adat dapat dijadikan hukum

15

36

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di
antara isteri- istert (mu), walaupun kamu sangat ingin
berbuat demikian '

15

37

Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil,

@aka (kawinilah) seorang saja.

BAB I

t'n

119

Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku
adil kendatipun dia adalah kerabat (mu).

14

27

|

20

Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar

15

27

21

Sesungguhnya Kami telah méngutus rasul-rasul Kami
dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami
turunkan bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan)
supaya manusia dapat melaksanakan keadilan.

16

27

22

Allah berfirman: “Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu
imam bagi seluruh manusia”. Ibrahim berkata: “(Dan saya
mohon juga) dari keturunanku”. Allah berfirman: “Janji-

[




Ku (ini) tidak mengenai orang-orang yang zalim”. |

17

28

23

Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan |
neraca (keadilan).

118

31

26

dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.

19

32

27

Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh
sembilan ekor kambing betina dan aku mempunyai seckor
saja. Maka dia berkata: “Serahkanlah kambingmu itu
kepadaku dan dia mengalahkan aku dalam perdebatan”.

20

32

28

Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu
(berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha
Pemurah.

21

33

29

Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis, kamu
sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha
Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah
berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak
seimbang?

22

33

30

Matahari dan bulan (beredar) meuurut perhitungan.

33

31

Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut
ukuran.

24

34

32

dan sekali-kali tidaklah Tuhanmu menganiaya hamba-
hamba (Nya).

25 | 40

45

Akhlagnya adalah al-Qur’an

BABIII

26

51

16

Dan bergaullah dengan mereka secara patut.

27

52

18

dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu
berikan kepadanya,

28

53

22

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain)} yang
kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah)
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya. ;

29

61

34

Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu,
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta,
jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira
kepada orang-orang yang sabar

30

61

35

Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan
(saja) mengatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka
tidak diuji lagi?

31

68

52

Hai Nabi sesungguhnya kami mengutusmu untuk jadi

saksi, dan pembawa kabar gembira dan pemberi

I



peringatan,
dan untuk jadi penyeru kepada Agama Allah dengan izin-
Nya dan untuk jadi cahaya yang menerangi.

32

71

58

Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang
Allah telah melimpahkan ni’mat kepadanya dan kamu
(juga) telah memberi ni’mat kepadanya: “Tahanlah terus
isterimu dan bertakwalah kepada Allah”, sedang kamu
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan
menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang
Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti.

BAB IV

33

74

| Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap

(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah)
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya.

34

78

13

Yang menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk
mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai
sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat.

35

80

Dan kamu sekati-kali tidak akan dapat berlaku adil di
antara isteri- isteri (mu), walaupun kamu sangat ingin
berbuat demikian

36

82

21

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan
daripadanya Allah menciptakan isterinya; dan daripada
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan

silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu.

37

&3

23

Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig)
harta mereka, jangan kamu menukar yang baik dengan
yang buruk dan jangan kamu makan harta mereka bersama
hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan
memakan) itu, adalah dosa yang besar.

38

85

26

\ﬁorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah)

111



demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya. ’

39

91

42

Saya masuk Islam dan saya telah mempunyai istri
sebanyak 80 orang, kemudian saya tanyakan hal tersebut
kepada Rasulullah maka Rasulullah menjawab pilihlah
empat diantara mereka

40

91

43

Sesungguhnya Nabi saw berkata kepada Gailan ibn
Umayyah as-Saqafi yang telah masuk agama Islam dan 1a
mempunyai 10 orang isteri: “Pilih empat diantara mereka
dan ceraikan sisanya”.

41

96

49

Suatu pekerjaan yang tidak bisa tercapai sesuatu yang
wajib kecuali dengannya maka pekerjaan itu dihukumi
wajib juga

42

96

50

Ada tidaknya hukum tergantung dengan ada dan tidaknya
illat.

43

97

51

Kesulitan membawa kepada kemudahan dan kesulitan
ditinggalkan

98

52

Allah iidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.

I\




Lampiran II
BIOGRAFI ULAMA

1. Muhammad Rasyid Rida,

la dilahirkan pada 1863 (1283 H) di al-Qalamun, suatu desa di Labanon, tidak
jauh dari kota Trpoli. Menurut suatu keterangan pertalian darah dengan al-
Husein, cucu Nabi Muhammad. Karena itu, di depan namanya ia
menggunakan gelar as-Sayyid. Latar belakang pendidikannya dimulai dani
Madarasah tradisional di al-Qalamun. Pada usianya sekitar 17 tahun ia
meneruskan pelajarannya di  Sekolah Nasional lIslam (Madrasah al-
Wataniyyah al-Islamiyyal) di Tripoli. Di Madrasah ini selain pengetuan
agama dan bahasa Arab, diajarkan pula pengetahuan modern dan bahasa
Prancis serta Turki. Melalui majalah al-‘Urwah al-Wusga, Rasyid Rida”
mengenal pikiran-pikiran Jamal ad-Din al-Afgani dan Muhammad ‘Abduh.
Dan ketika Muhammad ‘Abduh ke Beirut, beliau mempunyai kesempatan
bertemu dan berdialog dengan ‘Abduh. Perjumpaan dan dialog tersebut
semakin memperkuat kesan dan semangatnya untuk mengikuti arus pemikiran
pembaharuan tokoh asal Mesir ini.

Pada tahun 1998 Rasyid Rida menerbitkan majalah yang bersemangat
pembaharuan dan yang kemudian sangat terkenal dengan al-Manar. majalah
ini mempunyai haluan dan tujuan yang sama dengan majalah /- ‘Urwah al-
Wusqa Lewat majalah ini juga, Rasyid Rida menerbitkan materi kuliah tafsir
yang disampaikan oleh ‘Abduhb, hingga ‘Abduh wafat pada tahun 1905.
Dengan cara inilah Tafsir al-Manar tercipta, yang kemudian diteruskan oleh
Rasyid Rida sendiri, mulai dan surat an-Nisa’ ayat 126.

Di bidang politik Rasyid Rida lebih cenderung mengikuti langkah-langkah
yang dilakukan Jamal ad-Din al-Afgani. Rasyid Rida mulai kiprah politiknya
setelah wafatnya ‘Abduh. Pemikiran-pemikirannya terus- menerus muncul
hingga Rasyid Rida wafat pada Agustus 1935 (1356 H).

2. Az-Zamakhsyari

Nama lengkapnya Abu al-Qasim Mahmud ibn ‘Umar al-Khawarizmi az-
Zamakhsyari adalah ulama terkenal dari kawasan Khawarizm, Asia Tengah
yang hidup pada abad ke 11-12 (5-6 H). Ia lahir dari keluarga yang miskin tapi
cukup mengerti dan taat pada agama, di Daerah Zamakhsyar, Khawarisz
(daerah antara Khurasan dan Laut Aral) pada tahun 1075 (465 H) dan wafat
pada 1144 (537 H) di desa Jurjaniyyah (masih termasuk Khawarizm).

Pada usia remajanya, ia belajar ke Bukhara, sebuah kota pusat keilmuan.
Namun beberapa tahun, ia harus pulang kepada ayahnya di penjarakan oleh
penguasa setempat dan kemudian wafat. Pada saat itulah ia bertemu dengan
Abu Mudar (Mahmud ibn Jarir ad-Dabi al-Isfahani Abu Mudar an-Nahawi),
seorang tokoh Mu’tazilah. Dengan Abu Mudar inilah az-Zamakhsyari

mendapatkan ilmu pengetahun seperti sastra Arab, teologi, logika filsafat dan
lain-sebagainya.



Kemudian az-Zamakhsyari pergi ke Mekkah, setelah sebelumnya pergi ke
Bagdad untuk mendalami pengetahuannya. Setelah dua tahun di Mekkah ia
kembali di Khawarizm. Namun setelah di Khawarizm ini merindukan
Mekkah, maka ia pergi lagi ke Mekkah dan bermukim selama tiga tahun
(1132-1135 M/526-529 H).

Di1 Mekkah inilah az-Zamakhsyari berhasil menciptakan karya tulisannya yang
paling utama, a/-Kasysyaf. Sebagai salah seorang fokoh yang menganut
Mu’tazilah, 1a memang berupaya menunjukkan paham yang dianutnya itu.
Ketika membicarakan ayat-ayat aqidah yang dipahami dengan kecenderungan
sama dengan Mu’tazilah dan berbeda dengan pihak lain dalam Islam. Namun,
terlepas dari ke’Mu’tazilah-annya, kitab tafsir al-Kasysyaf yang diciptakannya
dinilai oleh para ulama pada saat itu sebagai kitab yang terbaik untuk
dijadikan pegangan dalam menafsirkan al-Qur’an dari segi keindahan bahasa.

3. Imam al-Bukhari }
Abu Abdullah Muhammad Ibn Ismail, terkenal dengan Imam al-Bukhari, lahir
di Bukhara pada 13 Syawal 194 H (21 Juli 810 M) cucu dari seorang pria yang
bemama Bradizbat. Ayahnya meninggal sewaktu masih kanak-kanak, ia mulai
mempelajari hadist pada usia 11 tahun, mengunjungi berbagai kota suci waktu
berumur 16 tahun bersama ibu dan abang sulungnya. Di Makkah dan Madinah
ia mengikuti kuliah para guru besar hadist. Pada usia 11 tahun ia sudah
menulis buku kazayai sahabu wa tabi’in.

Ia hafal 15.000 hadist di luar kepala. Selama 16 tahun ia mulai perjalanan
studinya di dunia Islam. Dart kurun waktu ini, 5 tahun di gunakannya di
Basyra, mengunjungi mesir, Hijaz, Kuffah dan Bagdad beberapa kali, serta
berkelana mencari ilmu ke seluruh asia barat.

Sepanjang perjalanannya ia merawi 80.000 perawi dan berkat ingatannya yang
kuat ia dapat menghafal hadist sebanyak itu lengkap dengan sumbernya,
sampai pada suatu saat ia berpeluang menuliskannya. Mund-murid Imam
Bukhari diantaranya syeikh Abu Zahrah, Abu Hatim Tarmizi, Mhammad Ibn
Nash, Ibn Hazim dan Imam Muslim.

Karya monumentalnya «/ Jami’ al Sahih, lebih terkenal dengan sahif al-
Bukhori mengukuhkannya reputasinya sebagai ahli hadist Islam terbesar.
Kitab itu diakui sebagai bahan sumber yang paling shohih mengenai sunnah.
Imam al-Bukhari wafat pada tanggal 30 Romadlon 256 H (31 Agustus 870 M)
di Kartanak sebuah kota dekat Samarkand. -

4., Imam Muslim

Ia adalah seorang ulama besar ahli hadis yang nama lengkapnya Abu al-
Husain Muslim ibn hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi an-Naisaburi tahun 204 H
(820 M). ia sering melakukan perjalanan ke Mesir, Syam, Irak untuk mengkaji
dan meneliti kesahihan suatu hadis. Ia terkenal sebagai ulama ahli hadis, ia
mengumpulkan 300.000 hadis, setelah disaring dengan persyaratan yang ketat
akhirnya terhimpun 4.000 hadis, kemudian ditulis dalam kitab hadisnya yang
mashur dengan XKitab Sahih Muslim. Di antara karya-karyanya yang lain yaitu:
Kitab Aulad as-Sahabat, Avham al-Muhaddisin, al-Musnad al-Kabir. 1a wafat
pada tahun 261 H (875 M) di kota kelahirannya, Naisabur.
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